BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil identifikasi formalin pada lima sampel bumbu giling
yang dijual di pasar besar kota malang dua diantaranya yaitu
bumbu Rendang dan bumbu Kari positif mengandung
formalin.

2. Berdasarkan hasil uji menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis dua sampel yang positif mengandung formalin
sebagai pengawetnya didapatkan kadar formalin yaitu
bumbu Kari dengan kadar 0,516% dan bumbu Rendang

dengan kadar 0,378%.

5.2. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan analisis
pada makanan yang berbeda yang tersebar di pasaran
dengan menggunakan metode lain seperti HPLC atau yang
lainnya.

2. Untuk badan pengawasan yang berwenang sebaiknya lebih
di tingkatkan lagi pengawasannya agar lebih ketat lagi dan
masyarakat lebih terjaga lagi keamanan serta

kesehatannya.
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